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1. Jumlah Penduduk

Penduduk dalam suatu daerah merupakan potensi Sumber Daya Manusia (SDM) yang
dibutuhkan dalam proses pembangunan, serta bertindak sebagai konsumen dalam
pembangunan. Dalam konteks penduduk sebagai potensi SDM, yang artinya penduduk atau
manusia memiliki peranan dalam pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA). Oleh karena itu,
perkembangan penduduk harus diarahkan pada peningkatan kualitas, pengendalian kualitas,
serta mengarahkan mobilitasnya, mempunyai ciri dan karakteristik yang menunjang
tercapainya kesejahteraan penduduk.

Pada tahun 2021, komposisi penduduk laki-laki sebesar 33.858 jiwa dan penduduk
perempuan sebesar 30.010. Komposisi penduduk juga dapat dilihat dari perbandingan antara
jumlah penduduk laki-laki dan perempuan, yang disebut sex ratio. Adapun sex ratio Kabupaten
Boven Digoel pada tahun 2021 sebesar 112,82, yang artinya pada setiap 100 penduduk
perempuan terdapat 113 penduduk laki-laki.

Tabel 3.1. Jumlah Keluarga dan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Menurut Distrik di
Kabupaten Boven Digoel Tahun 2021

Jumlah

No Distrik KK Laki-laki Perempuan Penduduk
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1 Mandobo 6.615 10.654 9.722 20.376
2 Mindiptana 1.227 2.100 1.994 4.094
3 Waropko 623 1.062 957 2.019
4 Kouh 293 572 580 1.152
5 Jair 5.200 8.492 6.750 15.242
6 Bomakia 692 1.311 1.320 2.631
7 Kombut 387 648 604 1.252
8 Iniyandit 311 587 543 1.130
9 Arimop 620 1.104 979 2.083
10 Fofi 686 1.374 1.273 2.647




No Distrik KK Laki-laki Perempuan P::';::k
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

11 Ambatkwi 192 289 271 560
12 | Manggelum 312 526 424 950
13 | Firiwage 311 530 511 1.041
14 | Yaniruma 352 633 444 1.077
15 Subur 435 805 766 1.571
16 | Kombay 339 617 467 1.084
17 Ninati 264 510 439 949
18 Sesnuk 253 433 378 811
19 Ki 507 1.009 936 1.945
20 | Kawagit 336 602 652 1.254

Boven Digoel 19.955 33.858 30.010 63.868

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, 2021

2. Distribusi Kepadatan Penduduk

Kepadatan penduduk dapat digunakan sebagai indikator oleh pemerintah untuk
membuat kebijakan di suatu daerah, misalnya kebijakan mengenai perumahan, fasilitas
pendidikan, fasilitas kesehatan, dan kebijakan pemerintah lainnya. Seperti wilayah pemekaran

lainnya di Provinsi Papua, kepadatan penduduk di Kabupaten Boven Digoel masih tergolong
sangat rendah yaitu 2,36 jiwa per km2, yang artinya setiap 1 km?2 wilayah Boven Digoel hanya

dihuni oleh 2 sampai 3 penduduk.
Wilayah terpadat di Kabupaten Boven Digoel adalah Distrik Mindiptana yaitu sebesar

9,13 jiwa per km?Z. Sedangkan wilayah dengan kepadatan penduduk terendah adalah Distrik

Ambatkwi sebesar 0,44 jiwa per km?Z. Persebaran penduduk di Kabupaten Boven Digoel belum

merata, mayoritas penduduk Boven Digoel masih terkonsentrasi di Distrik Mandobo yaitu
31,90 persen dari jumlah penduduk Kabupaten Boven Digoel. Selanjutnya, persentase
penduduk terbesar kedua berada di distrik Jair sebesar 23,86 persen. Kedua distrik ini menjadi
penyumbang jumlah penduduk terbanyak karena Distrik Jair merupakan pusat industri dan

Distrik Mandobo merupakan pusat pemerintahan.




Tabel 3.2 Distribusi dan Kepadatan Penduduk Menurut
Distrik di Kabupaten Boven Digoel Tahun 2021

3 I [l Sl
R -

A | R R

1 Mandobo 31,90 7,55
2 Mindiptana 6,41 9,13
3 Waropko 3,16 1,86
4 Kouh 1,80 2,47
5 Jair 23,86 4,98
6 Bomakia 4,12 2,43
7 Kombut 1,96 1,89
8 Iniyandit 1,77 2,98
9 Arimop 3,26 1,59
10 Fofi 4,14 1,07
11 Ambatkwi 0,88 0,44
12 Manggelum 1,49 0,74
13 Firiwage 1,63 0,85
14 Yaniruma 1,69 0,67
15 Subur 2,46 0,59
16 Kombay 1,70 1,30
17 Ninati 1,49 3,31
18 Sesnuk 1,27 0,62
19 Ki 3,05 0,95
20 Kawagit 1,96 1,39
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Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (diolah), 2022

Selain jumlah penduduk dan sex ratio, pengelompokan penduduk berdasarkan umur
juga sangat penting. Semakin banyak penduduk usia muda dan produktif yang berpendidikan
berarti semakin mampu suatu daerah untuk mengembangkan aktivitas ekonominya.
Berdasarkan tabel 3.3, mayoritas penduduk di Kabupaten Boven Digoel adalah penduduk
berusia 21-60 tahun yang mencapai 32.196 jiwa atau 50,41 persen. Persentase penduduk

dengan usia lebih dari 60 tahun sebesar 2,69 persen.




Tabel 3.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur Menurut Distrik
di Kabupaten Boven Digoel Tahun 2021

1 Mandobo 2.188 6.713 | 11.011 464
2 Mindiptana 355 1.394 2.118 227
3 Waropko 181 733 994 111
4 Kouh 151 486 483 32
5 Jair 1.354 5.160 8.399 329
6 Bomakia 336 1.158 1.092 45
7 Kombut 145 430 610 67
8 Iniyandit 163 412 498 57
9 Arimop 337 753 941 52
10 Fofi 319 1.242 1.054 32
11 | Ambatkwi 76 209 267 8
12 Manggelum 156 370 399 25
13 Firiwage 154 428 445 14
14 | Yaniruma 124 466 462 25
15 Subur 144 619 743 65
16 | Kombay 131 457 483 13
17 Ninati 144 334 430 41
18 | Sesnuk 94 311 385 21
19 Ki 212 826 840 67
20 Kawagit 157

534 542 21

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, 2022

Sebanyak 95,92 persen atau 35.853 penduduk di Kabupaten Boven Digoel telah
memiliki KTP dari 37.379 penduduk wajib KTP. Sedangkan jumlah penduduk yang memiliki

akte kelahiran sebesar 21.193 jiwa atau 33,18 persen dari total penduduk di Kabupaten Boven

Digoel.




Migrasi penduduk merupakan suatu gejala sosial ekonomi dimana terjadi perpindahan
penduduk dari suatu daerah ke daerah lain. Peristiwa migrasi telah terjadi sejak dahulu baik
dari kota ke kota, dari desa ke desa, maupun dari desa ke kota (Munir, 2000). Adapun faktor
penyebab migrasi adalah faktor pendorong dari daerah asal dan faktor penarik dari daerah
tujuan. Pada umumnya faktor pendorong dan penarik disebabkan oleh kondisi sosial ekonomi,
budaya, agama, politik, pribadi, dan sebagainya.

Pada tahun 2021 di Kabupaten Boven Digoel lebih banyak penduduk yang pindah
keluar daripada penduduk yang pindah masuk. Tercatat sebanyak 1.509 jiwa yang melaporkan
pindah keluar dari Kabupaten Boven Digoel ke kabupaten lain di Provinsi Papua dan 955 jiwa
yang yang melaporkan pindah keluar Provinsi Papua. Sedangkan jumlah penduduk yang
pindah masuk dari kabupaten lain di Provinsi Papua ke Kabupaten Boven Digoel sebanyak
1.032 jiwa dan 900 jiwa yang berasal selain dari Provinsi Papua. Sehingga jumlah migrasi netto
penduduk di Kabupaten Boven Digoel pada tahun 2021 adalah 955 jiwa, artinya penduduk
Kabupaten Boven Digoel pada tahun 2021 mengalami penambahan karena migrasi sebesar

955 jiwa.

3. Orang Asli Papua

Menurut Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Boven Digoel penduduk
OAP di Boven Digoel tahun 2020 sebanyak 30.570 jiwa yang terdiri atas 15.894 jiwa laki-laki dan
14.676 jiwa perempuan. Sebanyak 48,61 persen penduduk di Boven Digoel merupakan Orang Asli
Papua. Distrik Mandobo merupakan distrik dengan penduduk OAP terbanyak yaitu mencapai
5.251 penduduk. Distrik dengan penduduk Orang Asli Papua kedua terbanyak adalah distrik Jair
dengan jumlah penduduk sebesar 3.276 penduduk. Sedangkan distrik dengan jumlah penduduk

Orang Asli Papua terkecil adalah distrik Ambatkwi dengan jumlah penduduk sebanyak 375 jiwa

atau 73,96 persen dari total penduduk di Distrik tersebut.
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Tabel 3.4 Jumnlah Keluarga dan Penduduk Crang Asli Papua Berdasarkan
Jenis Kelamin Menurut Distrik di Kabuwpaten Boven Digoel Tahun 2020

1 handobo 1.452 2.754 2.497 3.251
4 hindiptans 733 1.404 1.340 2.744
3 waropko 445 08 793 1.601
4 Kouh 236 483 478 =51
3 lgir ETL 1727 1549 326
B Bormiakiz 3E5 1123 1133 2.261
¥ Kot 2E1 318 4587 1.005
g Iniyamdit 2o 48 495 1.042
| Arimop 444 T84 TH 1515
ia | Fofi o0 1223 1.132 2355
11 | ambatkwi 123 196 17g 373
12 | manggslum 224 ig1 3i2 283
13 | Firlwage 225 404 338 e
14 | fanirurns 227 341 403 245
15 | Subur 345 GEo 632 13m
16 | Kombay 231 480 330 E10
17 | Minati 158 40 341 743
18 | zesnuk 104 203 174 =)
19 | Ki 345 T35 LETY 1422
20 | Kawagit o5 543 577 1.100

Sumber : Cinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, 2021



